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AbstrakSebagian besar masyarakat Oesu’u, Kelurahan Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupangmerupakan masyarakat kecil menengah dengan mata pencaharian sebagai pengusaha gerabah. Berdasarkanprasurvei yang dilakukan, pengarajin gerabah masih menghadapi bebeapa permasalahan yaitu saran/alatpembuat gerabah yang masih tergolong sangat sederhana dan juga produk yang dihasilkan tidak bervariasi.Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dalam kegiatan pendampingan masyarakat ini diberikansosialisasi mengenai mutu dan kualitas gerabah serta pelatihan mendesain gerabah dan pengadaan alat mejaputar untuk menunjang proses pembuatan gerabah. Program pengabdian ini dilaksanakan dan berjalanddengan baik sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan juga hasi sosialiasi dan pelatihan yangdilakukan terlihat bahwa masyarakat pengrajin gerabah memahami akan pentingnya peningkatan kualitasgerabah dengan menggunakan peralatan yang berkualitas dan desain gerabah yang kebih bervariasi dapatmeningkatkab permintaan dan pendapatan.
Kata kunci: desain_gerabah, Oesu’u, pengrajin_gerabah

Abstract
Most of the people of Oesu'u, Tuatuka Village, East Kupang District, and Kupang Regency are small and

medium-sized communities whose livelihood is as pottery entrepreneurs. Based on the pre-survey carried out,
pottery makers still face several problems, namely, the suggestions/tools for making pottery are still relatively
simple, and the products produced do not vary. To overcome this problem, this community assistance activity
provides outreach regarding the quality and qualities of pottery as well as training in designing pottery and
procuring turntable equipment to support the pottery-making process. This service program is implemented and
running well in accordance with the plans that have been set, and the results of the socialization and training
carried out show that the community of pottery craftsmen understands the importance of improving the quality
of pottery by using quality equipment and more varied pottery designs which can increase demand and income.
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1. PENDAHULUANUsaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang diatur dalam Peraturan Perundang-UndanganNo. 20 Tahun 2008 merupakan usaha produktif yang dimilikiperorangan maupun badan usaha yangtelah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Dengan kata lain, UMKM adalah salah satu sektorusaha yang berperan sebagai peningkatan ekonomi di Indonesia. Pada dasarnya, kehidupan sangatbergantung pada masalah ekonomi. Masalah ekonomi tidak terlepas dari kehidupan baik itu individu,kelompok ataupun masyarakat.Masyarakat Dusun Oesu’u, Kelurahan Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupangmerupakan masyarakat kecil dengan skala menengah, karena Sebagian warganya sebagai pengusahagerabah. Usaha kerajinan gerabah ini sudah turun temurun dijalankan oleh masyarakat setempatsehingga, kerajinan gerabah menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat di sana. Dalamkaitannya dengan peningkatan perekonomian hal ini menjadi salah satu solusi dalam menanganikebutuhan hidup sehari-hari.Berdasarkan pra survei yang telah dilakukan, pengrajin gerabah di Dusun Oesu’u, KelurahanTuatuka, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang masih menghadapi beberapapermasalahan. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi yaitu sarana/alat pembuatan gerabah
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yang masih tergolong sederhana sehingga berpengaruh terhadapproduk yang dihasilkan. Selain itu,produk yang dihasilkan tidak bervariasi (1 jenis saja) sehingga tentu saja hal ini berpengaruh padapara peminat gerabah di pasaran. Masalah lain yang dihadapi yaitu masalah tenaga kerja yangberpendidikan rendah yang tidak begitu mengerti tentang teknologi. Banyak permasalahan-permasalahan yang akhirnya menghambat perkembangan usaha ini, baik itu dari segi teknologi,pemasaran dan juga sumber daya.
2. METODEUntuk mencapai tujuannya, kegiatan PKM Pengrajin Gerabah di Oesu,u Kelurahan Tuatuka,Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, akan dilakukan melalui beberapa pendekatan, antaralain:1. Model Participatory Rural Apprialas (PRA) yang menekankan keterlibatan masyarakat dalamkeseluruhan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program kegiatan2. Model Participatory Technology Development yang memanfaatkan teknologi tepat guna yangberbasis pada ilmu penegtahuan dan kearifan budaya local3. Model Community Development yaitu pendekatan yang bersifat himbauan dan dukungan tanpaunsur paksaan bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan ini4. Edukatif yaitu pendekatan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan sebagai sarana transferilmu pengetahuan dan Pendidikan untuk pemberdayaan masyarakat
3. HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan ini diawali dengan survey ke kelompok pengrajin gerabah di Oesu’u KelurahanTuatuka dan melakukan wawancara dengan ketua kelompok pengrajin gerabah mengenai kondisikelompok pengrajin gerabah. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara tatap muka danmemberikan solusi penyelesaian masalah yang terjadi pada kelompok pengrajin gerabah. Adapundetail kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Koordinasi dan wawancara Bersama kelompok pengrajin gerabahKoordinasi awal dan wawancara bersama kelompok pengrajin gerabah dilakukan pada bulanMei. Berdasarkan hasil koordinasi awal dan wawancara diketahui bahwa sarana/alatpembuatan gerabah yang dimiliki kelompok pengrajin gerabah sangat minim dan masih sangatsederhana, sehingga produk yang dihasilkan monoton satu jenis gerabah saja yaitu berupa
periuk . Selain itu status kelompok pengrajin gerabah yang masih belum sah .

2. Pengadaan alat meja putarSolusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah mengadakan peralatan pembuatan gerabahberupa meja putar dengan kualitas yang lebih baik.

Gambar 1. Penyerahan Alat Meja Putar



ISSN 2808-2486

48
Jurnal TEKMAS, Vol. 3, No. 2, Edisi Desember 2023

3. SosialisasiSosialisasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran kepada masyarakat tentang variasiproduk gerabah yang bisa dihasilkan serta meningkatkan pendapatan, disertai denganpenyerahan katalog  aneka desain gerabah.

Gambar 2. Sosialisasi kepada Kelompok Pengrajin Gerabah
4. Pelatihan penggunaan meja putarPelatihan ini dilakukan menggunakan meja putar yang sudah diadakan dengan tujuan untukmenghasil produk gerabah dengan bentuk dan jenis yang lebih bervariasi.

Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Meja Putar
5. Pelatihan peningkatan keterampilan mendesain gerabahKegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan tambahan kepada pengrajin gerabahdalam mendesain gerabah sehingga memberikan nilai tambah terhadap produk gerabah yangdihasilkan.  Kegiatan ini melibatkan kerja sama antara tim pengabdian dan pihak FKPPIKabupaten Kupang.
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Gambar 4. Pelatihan Mendesain Gerabah
4. KESIMPULANProgram pengabdian ini dilaksanakan dan berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yangtelah ditetapkan. Hal ini terlihat dari antusiasnya masyarakat kelompok pengrajin gerabah dan pihakpemerintah daerah dalam mendukung program yang dijalankan, dengan memberikan feedback yangbaik melalui dialog interaktif, diskusi dan pengesahan kelompok pengrajin gerabah denganmenerbitkan SK kelompok pengrajin gerabah. Adapun hasil sosialisasi dan pelatihan yang dilakukanterlihat bahwa para anggota kelompok pengrajin gerabah memahami akan pentingnya peningkatankualitas gerabah dengan menggunakan peralatan yang berkualitas dan desain yang lebih bervariasidapat meningkatkan permintaan dan pendapatan.
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